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ABSTRACT 
The high dropout rate in rural areas remains a significant challenge in education, influenced by economic factors, 
low awareness of the importance of education, and lack of family and community support. This study evaluates 
the effectiveness of a participatory approach in enhancing educational awareness and motivation in Cibadak 
Village, Bogor Regency. The program involved educational games, motivational film screenings, and educational 
seminars, with 120 students from SMA Puspa Bangsa participating. Survey results show that 90% of students 
actively participated, 80% found educational games helpful, 75% were inspired by the motivational film, and 
85% felt more motivated after the seminar. Additionally, the percentage of students with low motivation 
decreased from 35% to 10%, demonstrating the effectiveness of the participatory approach in improving 
educational awareness and preventing school dropouts. This study highlights the importance of sustainable 
programs and collaboration between schools, families, and communities to support education in rural areas. 
 
Keywords: Educational Awareness; Participatory Approach; School Dropout; Student Motivation. 

ABSTRAK 
Tingginya angka putus sekolah di daerah pedesaan menjadi tantangan dalam dunia pendidikan, yang 
dipengaruhi oleh faktor ekonomi, rendahnya kesadaran pendidikan, dan kurangnya dukungan keluarga serta 
komunitas. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas pendekatan partisipatif dalam meningkatkan motivasi dan 
kesadaran pendidikan di Desa Cibadak, Kabupaten Bogor. Program ini melibatkan permainan edukatif, 
pemutaran film motivasi, dan seminar pendidikan, dengan 120 siswa SMA Puspa Bangsa sebagai peserta. Hasil 
kuesioner menunjukkan bahwa 90% siswa aktif berpartisipasi, 80% merasa permainan edukatif membantu 
pemahaman mereka, 75% terinspirasi oleh film motivasi, dan 85% lebih termotivasi setelah seminar. Selain itu, 
siswa dengan motivasi rendah menurun dari 35% menjadi 10%. Program ini membuktikan bahwa pendekatan 
partisipatif efektif dalam meningkatkan kesadaran pendidikan dan mencegah putus sekolah. Implikasi penelitian 
ini menekankan pentingnya program berkelanjutan dan kolaborasi antara sekolah, keluarga, serta komunitas 
untuk mendukung pendidikan anak-anak di daerah pedesaan. 
 
Kata Kunci: Kesadaran Pendidikan; Motivasi Siswa; Putus Sekolah; Pendekatan Partisipatif. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan elemen kunci dalam pembangunan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berdaya saing. Sebagai hak dasar setiap individu, pendidikan memiliki peran 
penting dalam membentuk kemampuan intelektual, keterampilan, dan karakter yang 
mendukung kemajuan sosial dan ekonomi (Frederich et al., 2023; Moridu et al., 2023). Namun, 
realitas di Indonesia menunjukkan bahwa akses dan partisipasi dalam pendidikan masih 
menjadi tantangan, terutama di daerah pedesaan (Rofi’I, 2024; Faradiba & Nomlebi, 2024). 
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Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), angka partisipasi sekolah di tingkat 
menengah atas di wilayah pedesaan mengalami penurunan sebesar 2,1% dalam lima tahun 
terakhir. Penurunan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kendala ekonomi, 
kesenjangan fasilitas pendidikan, dan rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
Pendidikan (Siswanto et al., 2024). 

Kondisi ini semakin mengkhawatirkan di daerah pedesaan, salah satunya di Desa 
Cibadak, yang mengalami tantangan serupa akibat keterbatasan ekonomi dan akses 
Pendidikan. Desa Cibadak merupakan salah satu wilayah dengan karakteristik sosial-
ekonomi yang khas. Mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani, buruh, atau pekerja 
serabutan dengan penghasilan yang tidak menentu. Kondisi ini sering kali menjadikan 
pendidikan sebagai prioritas sekunder bagi banyak keluarga, di mana orang tua lebih 
mengutamakan pemenuhan kebutuhan ekonomi jangka pendek dibandingkan investasi 
dalam pendidikan anak-anak mereka (Sidek & Khan, 2018; Wati & Sahid, 2022). Berdasarkan 
data survei awal, sekitar 15% anak usia sekolah di Desa Cibadak tidak melanjutkan 
pendidikan menengah atas karena alasan ekonomi dan akses yang terbatas. Situasi ini 
menunjukkan perlunya intervensi untuk menekan angka putus sekolah sekaligus 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan sebagai investasi jangka 
panjang (Sudarwati et al., 2023). 

Kemiskinan menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan anak-anak di daerah 
pedesaan tidak dapat melanjutkan Pendidikan (Sofiani et al., 2024). Selain itu, rendahnya 
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pendidikan juga turut berkontribusi terhadap 
tingginya angka putus sekolah (Mulia & Kurniati, 2023; Umar et al., 2024). Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa siswa di daerah pedesaan sering menghadapi tantangan 
berupa tekanan ekonomi keluarga, kurangnya motivasi, serta minimnya dukungan dari 
lingkungan sekitar (Rusandi et al., 2023). Kondisi ini mengindikasikan perlunya intervensi 
yang konkret untuk meningkatkan kesadaran pendidikan dan partisipasi siswa (Wijayanto et 
al., 2024). 

SMA Puspa Bangsa, sebagai satu-satunya lembaga pendidikan menengah atas di Desa 
Cibadak, memiliki peran strategis dalam mendukung pendidikan generasi muda. Namun, 
sekolah ini menghadapi berbagai tantangan, termasuk tingginya angka siswa yang berpotensi 
putus sekolah. Sebagian besar siswa berasal dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi, dan 
beberapa di antaranya harus bekerja sambil bersekolah untuk membantu perekonomian 
keluarga. Keadaan ini menunjukkan perlunya upaya khusus untuk mempertahankan siswa 
agar tetap melanjutkan pendidikan hingga lulus serta memberikan motivasi untuk mengejar 
cita-cita akademik yang lebih tinggi. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas strategi peningkatan partisipasi 
pendidikan. Putri et al. (2021) menemukan bahwa program berbasis komunitas dapat 
meningkatkan motivasi belajar di wilayah perkotaan, tetapi efektivitasnya di daerah pedesaan 
dengan keterbatasan ekonomi masih perlu dieksplorasi lebih lanjut (Kembaren et al., 2023). 
Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa pemanfaatan media audiovisual, seperti 
pemutaran film edukatif, mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya 
pendidikan (Olivia et al., 2024). Namun, pendekatan ini belum cukup efektif dalam menekan 
angka putus sekolah secara langsung karena kurangnya keterlibatan keluarga dan lingkungan 
sekitar dalam mendukung keberlanjutan pendidikan siswa (Abduh et al., 2022). Oleh karena 
itu, diperlukan intervensi yang lebih holistik yang tidak hanya berfokus pada siswa, tetapi 
juga melibatkan keluarga dan komunitas secara aktif sebagai bagian dari solusi yang 
berkelanjutan. 
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Berbagai penelitian telah mencoba menangani permasalahan ini melalui pendekatan 
berbeda, namun efektivitasnya masih beragam tergantung pada konteks sosial dan ekonomi 
daerah yang bersangkutan. Untuk menanggapi tantangan ini, program intervensi berbasis 
pendekatan partisipatif diterapkan di SMA Puspa Bangsa. Program ini mengombinasikan 
metode yang bersifat interaktif dan menghibur, sehingga siswa dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang manfaat pendidikan melalui pengalaman yang 
menyenangkan. Beberapa kegiatan utama dalam program ini meliputi permainan edukatif, 
pemutaran film inspiratif, dan seminar pendidikan. Permainan edukatif dirancang untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran melalui kompetisi yang 
menarik. Pemutaran film inspiratif dipilih untuk menyampaikan pesan motivatif yang relevan 
dengan kondisi siswa, sedangkan seminar pendidikan bertujuan untuk membangun 
kesadaran akan pentingnya pendidikan sebagai investasi masa depan. 

Dengan mempertimbangkan temuan-temuan tersebut, program ini mengusulkan 
pendekatan yang lebih partisipatif dengan melibatkan tidak hanya siswa, tetapi juga keluarga 
dan komunitas sebagai bagian dari upaya peningkatan kesadaran pendidikan secara 
menyeluruh. Pendekatan ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa media 
audiovisual dan program edukasi berbasis partisipasi terbukti efektif dalam meningkatkan 
motivasi siswa. Selain itu, penggunaan film edukatif telah terbukti mampu menyampaikan 
pesan secara lebih emosional dan inspiratif, sehingga siswa lebih terdorong untuk mengejar 
pendidikan mereka. Dengan adanya kombinasi metode ini, diharapkan siswa dapat lebih 
termotivasi dan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya melanjutkan 
pendidikan. 

Dampak dari program ini diharapkan dapat menekan angka putus sekolah dengan 
meningkatkan motivasi siswa untuk tetap bersekolah. Selain itu, program ini juga bertujuan 
untuk membangun dukungan dari keluarga dan komunitas, sehingga keberlanjutan 
pendidikan anak-anak dapat lebih terjamin. Upaya ini sejalan dengan program wajib belajar 
yang dicanangkan oleh pemerintah serta mendukung visi pembangunan berkelanjutan yang 
bertujuan menciptakan masyarakat yang lebih berdaya dan mandiri. 

Secara keseluruhan, program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
siswa terhadap pentingnya pendidikan tetapi juga untuk menurunkan angka putus sekolah 
melalui metode yang lebih inovatif. Dengan kombinasi permainan edukatif, pemutaran film 
motivasi, dan seminar, pendekatan partisipatif ini diharapkan dapat menjadi model intervensi 
yang efektif untuk diterapkan di daerah pedesaan lainnya. Untuk memastikan dampak yang 
lebih luas, evaluasi dan tindak lanjut akan dilakukan secara berkala. Kolaborasi antara pihak 
sekolah, pemerintah, dan masyarakat menjadi kunci utama dalam keberhasilan program ini, 
sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan 
strategi pendidikan berbasis komunitas yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan program ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran siswa 
tentang pentingnya pendidikan serta menekan angka putus sekolah di Desa Cibadak. Dalam 
pelaksanaannya, Tim KKN MD II 06 Acarya Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia 
menerapkan pendekatan partisipatif, yang melibatkan berbagai pihak dalam proses edukasi, 
khususnya di SMA Puspa Bangsa, Desa Cibadak. 

Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada siswa, tetapi juga melibatkan orang tua dan 
komunitas sebagai elemen pendukung utama. Orang tua diberikan pemahaman mengenai 
pentingnya pendidikan melalui kegiatan sosialisasi, sedangkan komunitas dilibatkan dalam 
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upaya menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. Partisipasi komunitas ini 
mencakup penyediaan fasilitas pendukung belajar, seperti ruang baca dan akses terhadap 
materi edukatif (Jannah & Sontani, 2018; Enramika et al., 2023). 

2.1 Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan dalam program ini diawali dengan survei awal untuk memahami 
kondisi sosial dan pendidikan siswa di SMA Puspa Bangsa, Desa Cibadak. Tim KKN MD II 
06 Acarya melaksanakan survei ini melalui kuesioner dan wawancara, yang melibatkan siswa, 
guru, serta orang tua. Dari hasil survei, ditemukan beberapa faktor utama yang menyebabkan 
rendahnya motivasi belajar siswa, di antaranya kendala ekonomi, minimnya dukungan 
keluarga, dan keterbatasan akses ke sumber daya pendidikan. Berdasarkan temuan tersebut, 
tim kemudian merancang serangkaian kegiatan interaktif yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya pendidikan. 

Dalam pelaksanaan program, pendekatan yang digunakan mengombinasikan tiga 
metode utama yang dirancang untuk memotivasi siswa secara aktif. Pertama, permainan 
edukatif diterapkan sebagai metode pembelajaran yang lebih menarik. Melalui permainan ini, 
siswa diuji pemahamannya tentang pentingnya pendidikan dengan format pertanyaan 
interaktif dan kompetitif. Kegiatan ini tidak hanya mengasah keterampilan berpikir kritis, 
tetapi juga mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 

Kedua, pemutaran film inspiratif dilakukan sebagai strategi untuk menyampaikan 
pesan motivasi secara visual. Film Mimpi Ananda Raih Semesta (MARS) dipilih karena 
mengisahkan perjuangan seorang anak dalam meraih pendidikan, yang relevan dengan 
kondisi banyak siswa di Desa Cibadak. Media audiovisual, yang menggabungkan elemen 
visual dan audio, menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan emosional, 
sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap pendidikan. 
Berbeda dengan metode pengajaran tradisional yang terkadang dianggap monoton, film 
edukatif ini memungkinkan siswa untuk lebih mudah menyerap pesan melalui pendekatan 
yang lebih komunikatif (Annas & Permana, 2022; Indrawati et al., 2022). 

Ketiga, seminar motivasi diadakan untuk memperkuat kesadaran siswa mengenai 
pentingnya pendidikan sebagai investasi masa depan. Setelah mendapatkan pengalaman 
belajar melalui permainan dan film inspiratif, siswa diajak untuk berdiskusi dalam seminar 
yang membahas bagaimana pendidikan dapat membuka peluang yang lebih luas. Seminar ini 
juga bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai strategi menghadapi tantangan dalam 
pendidikan, terutama bagi mereka yang menghadapi keterbatasan ekonomi atau minimnya 
dukungan dari lingkungan sekitar. 

Melalui kombinasi dari ketiga metode ini, diharapkan program dapat memberikan 
pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, dan bermakna bagi siswa. Pendekatan 
partisipatif yang diterapkan tidak hanya bertujuan meningkatkan motivasi belajar secara 
langsung, tetapi juga membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya pendidikan, baik di 
kalangan siswa, orang tua, maupun komunitas sekolah. 

2.2 Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada Sabtu, 11 Januari 2024, di SMA Puspa Bangsa, 
berlangsung dari pukul 09.00 hingga 13.00 WIB. Program diawali dengan permainan cerdas 
cermat, yang dirancang untuk menciptakan suasana kompetitif dan menyenangkan. Siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan pertanyaan seputar pendidikan dan 
pengetahuan umum. Selain melatih keterampilan berpikir kritis, permainan ini membantu 
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menanamkan pemahaman tentang pentingnya pendidikan melalui metode yang lebih 
interaktif. 

Setelah itu, dilanjutkan dengan pemutaran film inspiratif "Mimpi Ananda Raih Semesta 
(MARS)", yang mengisahkan perjuangan seorang anak dalam meraih pendidikan di tengah 
berbagai tantangan. Film ini dipilih karena relevan dengan kondisi siswa di Desa Cibadak, 
sehingga mereka dapat lebih berempati dan memahami pentingnya pendidikan. Pemutaran 
film diakhiri dengan diskusi kelompok, di mana siswa diminta untuk mengungkapkan pesan 
moral yang mereka dapatkan dan menghubungkannya dengan pengalaman pribadi mereka 
(Leong et al., 2022). 

Tahapan terakhir adalah seminar pendidikan, yang disampaikan oleh tim KKN. 
Seminar ini dirancang sebagai forum interaktif untuk membahas berbagai tantangan dalam 
pendidikan dan cara mengatasinya. Siswa diajak berdiskusi mengenai kendala ekonomi, 
kurangnya dukungan keluarga, serta akses terbatas terhadap sumber daya pendidikan. 
Dengan kombinasi permainan, film, dan seminar, program ini memberikan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna, menarik, dan memotivasi siswa untuk terus melanjutkan 
pendidikan. 

2.3 Tahap Evaluasi 

Setelah kegiatan selesai, tim KKN melakukan evaluasi untuk mengukur keberhasilan 
program. Evaluasi ini dilakukan melalui kuesioner dan wawancara dengan guru, serta 
observasi langsung terhadap perubahan sikap siswa selama kegiatan berlangsung. Kuesioner 
mencakup pertanyaan mengenai pemahaman siswa terhadap materi, tingkat motivasi setelah 
mengikuti kegiatan, serta efektivitas metode pelaksanaan program. 

Selain data kuantitatif dari kuesioner, tim juga mengamati bagaimana sikap dan 
interaksi siswa berubah selama kegiatan. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa pendekatan 
partisipatif yang diterapkan dalam program ini berhasil meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. Kombinasi antara permainan edukatif, film inspiratif, dan 
seminar interaktif tidak hanya memberikan informasi baru tetapi juga membangun motivasi 
mereka untuk tetap bersekolah. 

Temuan ini menjadi dasar bagi rekomendasi untuk pelaksanaan program serupa di 
masa depan, dengan fokus pada keberlanjutan dampaknya. Kolaborasi antara tim KKN, guru, 
dan siswa terbukti menjadi faktor utama dalam keberhasilan program, menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan berkesan. Ke depan, evaluasi jangka panjang 
diperlukan untuk memastikan bahwa peningkatan motivasi siswa dapat dipertahankan dan 
diterapkan dalam kehidupan akademik mereka. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Tingkat Partisipasi Siswa 

Kegiatan ini diikuti oleh 120 siswa SMA Puspa Bangsa dari kelas X, XI, dan XII, dengan 
tingkat partisipasi yang sangat tinggi selama seluruh sesi berlangsung. Berdasarkan hasil 
kuesioner, 90% siswa aktif berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan, 
termasuk permainan edukatif, pemutaran film motivasi, dan seminar pendidikan. Tingginya 
keterlibatan ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam kegiatan ini berhasil 
menarik minat siswa melalui pendekatan yang interaktif, kompetitif, dan inspiratif. Menurut 
Nasution (2021), metode pembelajaran yang melibatkan unsur permainan dan hiburan dapat 
meningkatkan partisipasi siswa, terutama di lingkungan pendidikan non-formal. 80% siswa 
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merasa bahwa permainan edukatif membantu mereka memahami materi lebih baik, 
sementara 75% siswa menyatakan bahwa film "Mimpi Ananda Raih Semesta" memberikan 
inspirasi dan meningkatkan semangat belajar mereka. Selain itu, 85% siswa mengaku lebih 
termotivasi setelah mengikuti seminar pendidikan, yang memberikan wawasan baru tentang 
pentingnya pendidikan sebagai investasi masa depan. Partisipasi aktif ini juga berkaitan erat 
dengan peningkatan motivasi siswa, di mana sebelum program, 35% siswa memiliki motivasi 
rendah untuk melanjutkan pendidikan, namun setelah program, angka tersebut turun 
menjadi 10%, menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap kesadaran pendidikan 
mereka.  

 

Gambar 1. Respon Siswa terhadap Program Pencegahan Putus Sekolah 

Gambar 1 menunjukkan bahwa program pendidikan yang diterapkan berhasil 
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan kesadaran siswa terhadap pentingnya pendidikan 
serta upaya pencegahan putus sekolah. Mayoritas siswa menyatakan bahwa permainan 
edukatif, film motivasi, dan seminar pendidikan memberikan dampak positif, membantu 
mereka memahami nilai pendidikan sebagai investasi masa depan. Hanya sebagian kecil 
siswa yang merasa tidak mendapatkan manfaat dari program ini, menunjukkan bahwa 
metode yang digunakan dalam kegiatan ini efektif dalam meningkatkan partisipasi dan minat 
belajar siswa. Untuk memberikan gambaran lebih jelas mengenai dampak program ini, 
berikut adalah tabel yang merangkum hasil evaluasi berdasarkan berbagai aspek, termasuk 
tingkat partisipasi siswa, efektivitas metode pembelajaran, serta peningkatan motivasi setelah 
mengikuti kegiatan. 
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Tabel 1. Evaluasi Keberhasilan Program dalam Meningkatkan Kesadaran Pendidikan 

No. Nama Bagian 
Panjang dalam 
Persen 

Keterangan 

1. 
Siswa dengan motivasi 
rendah 

10 
Kurangnya dukungan keluarga 
dan komunitas 

2. 
Tingkat Partisipasi 
Siswa 

90 
Siswa aktif berpartisipasi 

3. 
Respon terhadap 
Permainan Cerdas 
Cermat 

80 
Siswa menganggap permainan ini 
bermanfaat dalam memperluas 
wawasan 

4. 

Pengaruh Film Mimpi 
Ananda Raih Semesta 
(MARS) terhadap 
Motivasi Siswa 

75 

Siswa menyatakan bahwa film ini 
sangat memotivasi mereka 

5. 
Hasil Seminar tentang 
Pentingnya Pendidikan 

85 
Siswa mengaku merasa lebih 
termotivasi untuk melanjutkan 
Pendidikan 

6. Siswa yang termotivasi  90 
Setelah mengikuti program 
edukasi partisipatif 

 

3.2 Efektivitas Permainan Cerdas Cermat 

Permainan cerdas cermat yang dilaksanakan selama kegiatan berjalan dengan sukses, 
baik dari sisi pendidikan maupun hiburan. Sebanyak 80% siswa menganggap permainan ini 
bermanfaat dalam memperluas wawasan mereka mengenai pentingnya pendidikan. Sebagian 
besar siswa mengungkapkan bahwa permainan ini menyenangkan dan memberikan 
pengalaman belajar yang tidak membosankan. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh (Ananda 
et al., 2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis permainan mampu meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa secara lebih efektif. 

 

Gambar 2. Permainan Cerdas Cermat sebagai Metode Pembelajaran Interaktif 

Salah satu keunggulan dari kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif yang melibatkan 
siswa secara aktif. Permainan cerdas cermat tidak hanya menghadirkan suasana yang 
kompetitif, tetapi juga menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Berdasarkan 
Rejekiningsih et al., (2024) menyatakan bahwa permainan edukatif dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi melalui aktivitas yang relevan dengan kehidupan mereka. 
Partisipasi aktif ini mengurangi kebosanan dan meningkatkan keterlibatan siswa, terutama 
ketika mereka merasa dihargai dalam proses pembelajaran. Dalam konteks kegiatan ini, 
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permainan cerdas cermat tidak hanya menguji wawasan siswa tentang pendidikan, tetapi juga 
melatih keterampilan berpikir kritis dan bekerja sama dalam tim. Hal ini sesuai dengan 
temuan Shofiyani et al., (2023) , yang menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis partisipasi 
meningkatkan kolaborasi di antara siswa, sekaligus memperkuat motivasi belajar mereka. 

3.3 Dampak Film Mimpi Ananda Raih Semesta terhadap Motivasi Siswa 

Pemutaran film Mimpi Ananda Raih Semesta (MARS) memberikan dampak yang 
signifikan terhadap motivasi siswa. Berdasarkan diskusi yang dilakukan setelah pemutaran 
film, banyak siswa yang merasa terinspirasi untuk lebih menghargai pendidikan meskipun 
menghadapi berbagai kesulitan. Dari kuesioner yang disebarkan, 75% siswa menyatakan 
bahwa film ini sangat memotivasi mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih 
tinggi. Media audiovisual mampu menyampaikan pesan kompleks dengan cara yang menarik 
dan mudah dipahami oleh siswa (Pramuswari et al., 2023). Film ini memberikan gambaran 
tentang betapa pentingnya pendidikan dalam mengubah kehidupan seseorang, terutama bagi 
anak-anak yang datang dari latar belakang yang kurang beruntung. 

 

Gambar 3. Pemutaran Film Mimpi Ananda Raih Semesta sebagai Media Edukasi 

Film "Mimpi Ananda Raih Semesta (MARS)" memberikan dampak signifikan terhadap 
perubahan persepsi siswa mengenai pendidikan. Media audiovisual tidak hanya 
menyampaikan pesan melalui cerita yang menarik, tetapi juga merangsang emosi siswa untuk 
berempati dan memotivasi diri mereka sendiri (Lindawati & Chintanawati, 2021). Media 
audiovisual sangat efektif dalam membangun koneksi emosional dengan audiens, sehingga 
siswa tidak hanya memahami pesan yang disampaikan, tetapi juga terinspirasi 
untuk bertindak. Dalam konteks ini, film MARS menjadi katalisator untuk membangun 
kesadaran bahwa pendidikan adalah alat untuk mengatasi keterbatasan ekonomi dan sosial. 
Sebagai contoh, banyak siswa yang terinspirasi oleh karakter utama dalam film yang berhasil 
meraih impian meskipun menghadapi berbagai rintangan. Diskusi kelompok setelah 
pemutaran film memberikan ruang bagi siswa untuk berbagi pandangan dan memahami nilai 
pendidikan dari perspektif mereka sendiri. (Khusna et al., 2021)menemukan bahwa diskusi 
setelah penggunaan media audiovisual dapat memperkuat pembelajaran melalui refleksi 
mendalam, sehingga siswa lebih memahami dan menginternalisasi pesan yang diterima. 

3.4 Peran Seminar Pendidikan dalam Meningkatkan Kesadaran dan Motivasi Siswa 

Seminar yang diselenggarakan memberikan dampak yang sangat positif terhadap 
persepsi siswa tentang pendidikan. Sebanyak 85% siswa mengaku merasa lebih termotivasi 
untuk melanjutkan pendidikan setelah mendengarkan seminar tersebut. Dalam sesi tanya 
jawab, banyak siswa yang mengungkapkan berbagai kendala yang mereka hadapi, seperti 
keterbatasan ekonomi dan kurangnya dukungan keluarga, dan mereka mencari solusi yang 
bisa mereka terapkan untuk mengatasi masalah tersebut. Penelitian (Hidayatullah et al., 2024) 
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menunjukkan bahwa seminar edukatif yang dirancang secara interaktif dapat mengubah 
persepsi siswa terhadap pendidikan, meningkatkan rasa percaya diri, dan membantu mereka 
melihat pendidikan sebagai investasi masa depan. 

 

Gambar 4. Seminar Motivasi untuk Mendorong Kesadaran Pendidikan 

Seminar edukasi yang dilaksanakan tidak hanya memberikan wawasan, tetapi juga 
memperkuat kepercayaan diri siswa. Seminar motivasi berfungsi sebagai intervensi efektif 
untuk mengubah mindset siswa, terutama mereka yang merasa putus asa terhadap masa 
depan pendidikan mereka. Selain itu, seminar ini juga memberikan panduan praktis untuk 
mengatasi hambatan-hambatan, seperti bagaimana mengakses beasiswa atau memanfaatkan 
peluang pendidikan nonformal. Hal ini sangat penting karena sering kali siswa di daerah 
dengan akses pendidikan rendah merasa tidak memiliki pilihan selain berhenti sekolah. 
Dengan adanya sesi seminar ini, mereka dibekali dengan pandangan bahwa pendidikan 
adalah hak yang dapat diraih oleh siapa pun, tanpa memandang latar belakang ekonomi. 

3.5 Peningkatan Kesadaran tentang Pentingnya Pendidikan 

Hasil kuesioner menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kesadaran siswa 
tentang pentingnya pendidikan. Sebanyak 90% siswa mengaku memperoleh pemahaman 
baru mengenai nilai pendidikan serta manfaat jangka panjangnya. Mereka mulai menyadari 
bahwa pendidikan bukan sekadar memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi sarana 
utama dalam mengembangkan keterampilan hidup yang diperlukan di masa depan. Program 
ini juga menegaskan pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan komunitas dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan anak-anak (Widati & Herawati, 2020). 

Keberhasilan program ini terlihat dari perubahan sikap siswa terhadap pendidikan. 
Sebelum kegiatan, banyak siswa merasa pesimis tentang masa depan pendidikan mereka 
akibat kendala ekonomi dan sosial. Namun, melalui pendekatan yang tepat, program ini 
mampu menjawab kebutuhan mereka secara langsung (Rinjani et al., 2021). Media 
audiovisual, permainan edukatif, dan seminar motivasi terbukti menjadi kombinasi yang 
efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. 
Pendekatan interaktif ini juga lebih unggul dibandingkan metode konvensional dalam 
meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa. 

Lebih lanjut, hasil program ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dapat 
menjadi model efektif dalam meningkatkan kesadaran pendidikan di daerah pedesaan (Risal 
et al., 2024). Selain itu, program ini menyoroti betapa pentingnya keterlibatan keluarga dan 
komunitas dalam setiap intervensi pendidikan. Dengan mengadopsi pendekatan kolaboratif 
yang mengintegrasikan berbagai elemen masyarakat, program ini tidak hanya memberikan 
dampak langsung bagi siswa, tetapi juga menciptakan efek berkelanjutan yang memperkuat 
nilai pendidikan di komunitas secara keseluruhan. 
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4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, program ini berhasil meningkatkan 
kesadaran, motivasi, dan partisipasi siswa terhadap pentingnya pendidikan serta upaya 
pencegahan putus sekolah. Melalui kombinasi metode permainan edukatif, pemutaran film 
motivasi, dan seminar pendidikan, siswa tidak hanya mendapatkan wawasan baru tetapi juga 
mengalami perubahan sikap yang signifikan terhadap pendidikan. 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 90% siswa aktif berpartisipasi dalam setiap sesi 
kegiatan, dengan 80% siswa merasa permainan edukatif membantu mereka memahami materi 
lebih baik, 75% siswa terinspirasi oleh film motivasi, dan 85% siswa lebih termotivasi setelah 
seminar pendidikan. Selain itu, terjadi penurunan siswa dengan motivasi rendah dari 35% 
menjadi 10%, yang menegaskan bahwa pendekatan yang digunakan dalam program ini 
efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Kesuksesan program ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah, 
keluarga, dan komunitas dalam mendukung pendidikan anak-anak. Dengan demikian, 
pendekatan partisipatif yang digunakan dalam program ini dapat menjadi model intervensi 
yang efektif untuk diterapkan di daerah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam 
bidang pendidikan. Untuk memastikan dampak jangka panjang, disarankan adanya evaluasi 
berkala, program pendampingan lanjutan, serta peningkatan keterlibatan keluarga dan 
masyarakat dalam mendukung keberlanjutan pendidikan anak-anak. 
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